BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus.
Penelitian ini cenderung pada data yang diperoleh dari partisipan. Penelitian
kualitatif menurut Moleong, L.J. (2019, him. 6) yaitu :

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskrispsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Sementara itu, menurut Sugiyono. (2009, him. 9) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah dengan peneliti sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan datanya dilakukan secara triangulasi, analisis datanya bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi.

Dalam penggunaan metode penelitian akan menentukan keberhasilan hasil
penelitian. Oleh sebab itu, penulis menggunakan metode penelitian studi kasus.
Penelitian studi kasus menurut Wina Sanjaya (2013, him. 73) yaitu metode
penelitian deskriptif untuk menjawab permasalahan pendidikan yang mendalam
dan komperhensif dengan melibatkan subjek penelitian yang terbatas sesuai dengan
jenis kasus yang diselidiki. Bogdan dan Biklen (dalam A.R., Syamsudin &
Damaianti, V.S., 2007, him. 175) studi kasus merupakan pengujian secara rinci
terhadap satu latar atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan dokumen
atau satu peristiwa tertentu. Menurut Yin, R.K. (2015, him. 19) memberikan
definisi studi kasus lebih ke secara teknis. Menurutnya, studi kasus adalah suatu
inquiri empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata,
bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak tegas, dan dimana
multisumber bukti dapat dimanfaatkan.

Dari pendapat di atas, pada dasarnya memiliki kesamaan bahwa penelitian
studi kasus merupakan rancangan penelitian yang ditemukan dibanyak bidang dan

salah satunya studi-studi organisasi tersebut yang akan peneliti teliti.
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Alasan peneliti menggunakan metode penelitian studi kasus adalah
dikarenakan penulis menemukan adanya permasalahan yang terjadi pada perilaku
siswa dan penerapan metode reward dan sanksi dalam mengembangkan watak
kewarganegaraan di lingkungan sekolah yang ada di sekolah dasar. Berdasarkan
proses kegiatan dari pengalaman peneliti melakukan observasi, penerapan metode
reward dan sanksi dalam proses pembelajaran dan tata tertib untuk
mengembangkan watak kewarganegaraan masih kurang baik. Selain itu peneliti
akan meneliti secara mendalam dengan penerapan metode reward dan sanksi dapat
membentuk siswa taat akan tata tertib, peraturan kelas (dalam proses pembelajaran)
yang ada di sekolah dan dapat mengembangkan watak kewarganegaraan tersebut.
Apa yang telah penulis lakukan, berdasarkan teori Moleong. Metode penelitian ini
menitik beratkan peneliti sebagai instrument kunci, dimana peneliti sebagai
pengatur dari apa yang akan diteliti.

Dengan demikian peneliti akan menerapkan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Peneliti mengkaji sebuah kasus tentang pelanggaran tata tertib, peraturan
kelas (dalam proses pembelajaran) yang berkaitan dengan pelanggaran tata
tertib, peraturan kelas (dalam proses pembelajaran) di SDN Cibiru 09 dan
penerapan metode reward dan sanksi dalam mengembangkan watak
kewarganegaraan (civic disposition).

b) Mencari data dari kasus pelanggaran tata tertib, peraturan kelas (dalam
proses pembelajaran) di SDN Cibiru 09 dan penerapan metode reward dan
sanksi dalam mengembangkan watak kewarganegaraan (civic disposition).

c) Mengumpulkan data dari kasus pelanggaran tata tertib, peraturan kelas
(dalam proses pembelajaran) di SDN Cibiru 09 dan penerapan metode
reward dan sanksi dalam mengembangkan watak kewarganegaraan (civic
disposition).

d) Peneliti mengelola dari data kasus pelanggaran tata tertib, peraturan kelas
(dalam proses pembelajaran) di SDN Cibiru 09 dan penerapan metode
reward dan sanksi dalam mengembangkan watak kewarganegaraan (civic
disposition).

Oleh karena itu, tentunya diperlukan adanya sebuah solusi untuk mengatasi

permasalahan tersebut dan diharapkan melalui solusi yang diterapkan dapat
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mengatasi Kkesulitan yang dihadapi oleh sekolah dan guru dalam upaya
mengembangkan watak kewarganegaraan (civic disposition), khususnya dalam
penerapan metode reward dan sanksi dalam mengembangkan watak

kewarganegaraan di lingkungan sekolah.

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian
Pada sebuah penelitian hal penting yang harus dilihat atau dipertimbangkan

adalah partisipan dan tempat penelitian yang akan dijadikan penelitian oleh peneliti.

3.2.1 Partisipan
Dalam hal ini perlu dijelaskan terlebih dahulu tentang apa yang dimaksud

dengan partisipan atau subjek penelitian itu sendiri. Maka yang dijadikan partisipan
adalah siswa dan guru SDN Cibiru 09. Dengan keterangan 6 orang siswa dan 6

orang guru masing-masing merupakan perwakilan dari setiap kelas

3.2.2 Tempat Penelitian
Lokasi yang hendak dijadikan sebagai tempat penelitian adalah SDN Cibiru

09, dengan alamat Kp. Cibiru Hilir, Desa Cibiru Hilir, Kecamatan Cileunyi,

Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat.

3.3 Tahapan Penelitian
Tahap penelitian pada dasarnya dirancang secara sistematis agar penelitian

berlangsung sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peneliti. Apabila penelitian
sesuai dengan langkah-langkah yang telah direncanakan maka penelitian tersebut
dapat berjalan sengan lancar dengan hasil yang maksimal, maka peneliti menyusun
tahap-tahap penelitian sebagai berikut :
1. Tahap Perizinan
Perizinan ini dilakukan agar peneliti dapat dengan mudah melakukan
penelitian sesuai dengan partisipan dan tempat penelitian. Adapun perizinan
tersebut ditempuh sebagai berikut :
a. Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadakan penelitian ke
akademik UPI Kampus Cibiru
b. Dengan membawa surat permohonan izin dari UPl Kampus Cibiru,
peneliti meminta izin untuk mengadakan penelitian kepada Kepala SDN
Cibiru 009.
c. Setelah mendapatkan izin kemudian peneliti melakukan penelitian

ditempat yang telah ditentukan yaitu SDN Cibiru 09.
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2. Tahap Pelaksanaan penelitian
a. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan dengan cara penulis menanyakan kepada
pihak sekolah atau kepala sekolah yang akan dijadikan mitra mengenai
permasalahan yang terjadi di sekolah dan di kelas tersebut. Pihak tersebut
adalah pihak yang mengatur peserta didik yakni guru. Serta menanyakan
masalah yang dihadapi penulis serta solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penulis melakukan wawancara dengan pihak
sekolah (guru) dan siswa mengenaii penerapan metode reward dan sanksi
dalam mengembangkan watak kewarganegaraan siswa di lingkungan
sekolah. Kegiatan utama dari pelaksanaan ini adalah melaksananakan
penerapan metode reward dan sanksi dalam mengembangkan watak
kewarganegaraan siswa di lingkungan sekolah. Penulis membuat format
wawancara terhadap pihak sekolah (guru) dan siswa.
3. Tahap Analisis Data
Setelah data-data yang telah diperoleh dilapangan dirasa cukup
memadai maka tahap selanjutnya adalah tahap analisis data. Bogdan dan
Biklen dalam (Moleong, 2019, him. 248) mengemukakan bahwa :
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, menistesiskannya, mencari dan menemuka
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Tahap analisis data ini, data yang diperoleh dilapangan diolah dan
dianalisis untuk mencari kebenaran data untuk menjawab berbagai
permasalahan yang menjadi fokus penelitian.

4. Tahap penyusunan Laporan
Setelah tahapan analisis data, peneliti selanjutnya memasuki tahap

penyusunan laporan. Pada tahap ini semua data-data dan temuan-temuan di
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lapangan yang telah dianalisis, digabungkan dan disusun dalam satu laporan
penelitian yang ilmiah.

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah segala peralatan uang digunakan untuk

memperoleh dan mengolah data dan informasi yang diperoleh dari responden.
Maka dari itu untuk mendapatkan data yang relevan dan sesuai dengan variabel
penelitian harus ada instrumen yang tepat. Sejalan dengan hal tersebut Sugiyono
(2009, hlm. 148) berpendapat bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati.

Untuk metode kualitatif, peneliti menggunakan instrumen lembar
wawancara, lembar observasi.

a. Lembar wawancara digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu menentukan gambaran pelaksanaan penerapan metode
reward dan sanksi dalam mengembangkan watak kewarganegaraan di
lingkungan sekolah.

b. Lembar observasi digunakan untuk melihat apakah penerapan metode reward
dan sanksi dapat mengembangkan watak kewarganegaraan.

3.5 Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,

karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Adapun
pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk pengumpulan data yang banyak
digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara digunakan sebagai pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2014, him. 72)

Moleong (2011, hlm. 186) mengemukakan bahwa wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, tairu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanaan dan terwawancara

(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
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Maka dari itu peneliti menggunakan pengumpulan data dengan wawancara
untuk mengumpulkan data penerapan metode reward dan sanksi dalam
mengembangkan watak kewarganegaraan di lingkungan sekolah.. Narasumber
yang akan dipilih adalah guru dan siswa. Wawancara dilakukan dalam bentuk tanya
jawab berupa pertanyaan yang akan diajukan kepada guru dan siswa. Wawancara
yang diajukan berupa pertanyaan mengenai penerapan metode reward dan sanksi
dalam mengembangkan watak kewarganegaraan di lingkungan sekolah.

2. Observasi

Salah satu teknik penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi, Sugiyono (2009, him. 203) mengemukakan bahwa :

Obsevasi sebagai teknik pengumpulan data mempunya data spesifik bila

dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Jika

wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain.

Selain itu, Marshall (dalam sugiyono. 2012, him. 226) mengemukakan bahwa
“melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku
tersebut”.

Penulis menggunakan pengumpulan data dengan observasi untuk
menumpulkan data tentang penerapan metode reward dan sanksi dalam
mengembangkan watak kewarganegaraan di lingkungan sekolah.. Narasumber
yang akan dipilih adalah guru dan siswa.

3. Triangulasi

Triangulasi dalam pengumpulan data merupakan penggabungan dari berbagai
pengumpulan data dan sumber data yang sudah ditentukan di dalam penelitian
kualitatif. Menurut Sugiyono (2009, him. 125) bahwa “triangulasi diartikan
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu”.
Dalam penelitian ini digunakan tringulasi sumber dan tringulasi teknik, dilakukan
terhadap sumber data yakni siswa, guru dan yang dilakukan dengan cara menggali
dan mengecek data dari para sumber data yang kemudian dikombinasikan dengan

wawancara dan observasi.
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4. Studi Pustaka

Studi pustaka ini dimaksudkan untuk mengungkapkan berbagai teori-teori
yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Teknik ini dilakukan
dengan cara menelusuri kepustakaan yang berisi tentang teori-teori dari karya
ilmiah baik yang sudah diterbitkan atau belum diterbitkan berupa hard copy atau
soft copy yang ada pada buku-buku (e-books), journal online, laporan penelitian
dan catatan lain. Hal tersebut dilakukan untuk usaha mencari sumber-sumber teori
yang relevan sesuai dengan tema dan permasalahan penelitian yang telah ditetapkan
sehingga penelitian yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan. Sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Sugiyono (2012, him. 291) bahwa :

Studi pustaka berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang

berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi

sosial yang diteliti, selain itu studi pustaka sangan penting dalam melakukan
penelitian, hal ini dikenakan penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur
ilmiah.

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Nazir, M. (2013, him. 93) bahwa
studi pustaka merupakan “teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi
penelaah terhadap buku-buku, literature-literatur, catatan-catatan, dan laporan-
laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang digunakan”.

Teknik ini dilakukan dengan cara membaca, mempelajari dan mengkaji
literatur-literatur yang berhubungan dengan penerapan metode reward dan sanksi
dalam mengembangkan watak kewarganegaraan di lingkungan sekolah.

Pentingnya studi putaka karena datanya bersifat tetap, autentik, mudah
ditemukan, dan dapat dipertanggungjawabkan karena data literatur tersebut
memiliki keabsahan dan telah melalui prosedur peneltian yang standar. Studi
pustaka, sebagai teknik pengumpulan data digunakan karena :

1. Data yang diperoleh berbentuk teori-teori yang mendukung kegiatan
penelitian.
2. Data yang diperolen nantinya digunakan untuk melakukan verifikasi

kualitas teori yang ditemukan dari hasil penelitian.

3.6 Analisis Data
Setelah mengadakan wawancara, observasi dan studi literatur, langkah lain

yang penting dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis data. Menurut Milles
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dan Huberman (dalam Sugiyono, 2012, him. 246) mengemukakan bahwa aktifitas
dalam analisi data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam
analisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion

drawing/verifecation.

v

> ;  Koleksi Data

A/ Display Data
w \(Penyajian Data),

o A
Reduksi Data | v
Kesimpulan/
Verifikasi
Gambar 3.1

Analisis Data Kualitatif Menurut Milles dan Huberman
Sumber : (Sugiyono, 2012, him. 246)
Analisis data dalam kualitatif , dilakukan selama penelitian berlangsung,
setelah penelitian di lapangan, sampai laporan tersusun.
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya sangat banyak, sehingga
penulis perlu mencatat secara teliti dan rinci. Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.

Moleong (2011, hlm. 247) mengemukakan bahwa “proses analisis data
dimuai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan dokumen

pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya”.
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Maka dari uraian tersebur dapat kita garis bawahi, bahwa melalui analisis data
penulis bermaksud mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalama suatu pola,
kategori dan satuan uaraian dasar.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan alur kedua dalam kegiatan analisis data. Data dan
informasi yang telah diperoleh dilapangan kemudian di organisasikan, disusun
dalam suatu pola hubungan, sehingga akan lebih mudah dipahami.

Dalam hal ini Miless dan Huberman dalam (Sugiyono, 2012, him. 249)
mengemukakan mengenai penyajian data “yang paling sering digunakan untuk
naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan mempermudah dalam memahami
apa yang terjadi, merencanakan kegiatan selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut”.

Dengan demikian penyajian data ini mempermudah penulis untuk memahami
apa yang telah diteliti serta merencanakan kembali kegiatan selanjutnya
berdasarkan data yang telah disajikan. Penyajian data ini dapat disajikan dalam
bentuk yang berbeda-beda disesuaikan denga hasil penelitian dan keinginan dari
penyaiji.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Penarikan kesimpulan menurut Miles dan Huberman (dalam
Sugiyono, 2012, him. 252) bahwa :

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat merupakan akhir
karena dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, atau
menjadi hal yang baru karena kesimpulan tersebut masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah penulis berada dilapangan. Kesimpulan yang dibuat
haruslah berdasarkan data-data dan bukti-bukti yang terjadi dan ditemukan ketika

keabsahan data penelitian.
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